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ABSTRACT 
Based on the explanation above, we can conclude that: 1) Comparative education is a 
comparative study (comparative study) on education, or a study of education using 
comparative approaches and methods. 2) The purpose of comparative education as a whole is 
to find the advantages of education in a place and improve education that is lacking. 3) 
Educational comparative methods are historical, descriptive, statistical, philosophical, 
comparative and quasi-experimental. 4) The scope of educational comparison is about 
administration, curriculum, learning schedules, learning methods, etc. 
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ABSTRAK 
Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat kami ambil kesimpulan bahwa: 1) 
Perbandingan pendidikan yaitu sebagai suatu studi komparatif (studi 
perbandingan) tentang pendidikan, atau suatu studi tentang pendidikan dengan 
menggunakan pendekatan dan metode perbandingan. 2) Tujuan perbandingan 
pendidikan secara menyeluruh ialah untuk mencari kelebihan dari pendidikan 
disuatu tempat dan memperbaiki ppendidikan yang kurang. 3) Metode 
perbandingan pendidikan ialah historis, deskriptif, statistik, filosofis, 
komparatif dan Quasi-experimental. 4) Ruang lingkup perbandingan 
pendidikan ialah seputar administrasi, kurikulum, jadwal pembelajaran, metode 
pembelajaran, dll. 

Kata Kunci: Perbandingan, Pendidikan. 
 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Melalui 

pendidikan manusia dapat mengembangkan dan meningkatkan potensi yang ada di 

dalam dirinya secara optimal, berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 
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tentang sistem pendidikan Nasional BAB II Pasal 3 yang menyatakan bahwa: 

“Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab” (Republik Indonesia, 2008). Sebagaimana yang 

tercantum dalam Undang-Undang di atas maka pendidikan memiliki tujuan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa yang mana itu harus didukung dengan adanya 

kualitas sumber daya manusia itu sendiri. Bangsa yang cerdas adalah bangsa yang 

mampu menggunakan semua sumber daya yang dimiliki oleh bangsa tersebut. Maka 

dari itu jelaslah bahwa sumber daya manusia yang cerdas dapat meningkatkan mutu 

pendidikan. 

Pendidikan pada suatu instansi dengan instansi lainnya terkadang memiliki 

banyak perbedaan apalagi pendidikan dari satu negara dengan pendidikan pada 

negara lainnya. Maka timbullah istilah “Perbandingan Pendidikan” yang mana 

bermakna tentang studi perbandingan mengenai pendidikan di beberapa tempat 

pelaksanaan pendidikan menggunakan metode perbandingan. 

Perbandingan pendidikan ini semata-mata untuk memberikan pengetahuan 

yang lebih mendalam kepada orang-orang yang meminatinya dan berkecimpung di 

dalamnya. Selain sumber daya manusia yang menjadi pemicu meningkatnya mutu 

pendidikan, metode perbandingan pendidikan ini pula dapat mempengaruhi mutu 

pendidikan karena hasil yang didapat dari studi perbandingan itu akan menjadi 

sumber informasi bagi pendidikan itu sendiri. Sebelum membahas lebih dalam, maka 

di dalam makalah ini akan dibahas tentang informasi-informasi dasar mengenai 

perbandingan pendidikan seperti pengertian, tujuan, metode dan ruang lingkupnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Kajian dari peneltian ini menggunakan kajian literatur yang mana literatur 

yang diambil sesuai dengan pokok pembahasan dan di analisis secara mendalam 

sehingga dapat diambil kesimpulan dan temuan dalam penelitian. Literatur yang 

diambil baik dari buku, artikel jurnal baik nasional maupun internasional dan literatur 

lainnya (Hendriarto dkk., 2021); (Aslan, 2017b); (Nugraha dkk., 2021); (Sudarmo 

dkk., 2021); (Hutagaluh dkk., 2020); (Aslan, 2017a); (Aslan, 2019); (Aslan, 2016); 

(Aslan dkk., 2020). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pengertian Perbandingan Pendidikan 

Penggunaan istilah “perbandingan pendidikan” atau “pendidikan 

perbandingan”, merupakan terjemahan dari istilah “Comparative Education” dalam 

bahasa Inggris, sebagaimana istilah “Comparative Religion” diterjemahkan ke dalam 

Bahasa Indonesia dengan “Perbandingan agama”. Sementara ahli lainnya, mengalih-
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bahasakan istilah “comparative education” tersebut ke dalam Bahasa Indonesia, dengan 

menggunakan istilah “pendidikan perbandingan”. Namun kedua istilah tersebut pada 

dasarnya menunjukkan pengertian yang sama, yaitu sebagai suatu studi komparatif 

(studi perbandingan) tentang pendidikan, atau suatu studi tentang pendidikan dengan 

menggunakan pendekatan dan metode perbandingan, yang berasal dari istilah lengkap 

“a comparative study of education” (Binti Munah, 2011).  

Sebagai disiplin ilmu, Pendidikan komparatif telah semakin berkembang dan 

diminati oleh banyak orang seiring dengan keinginan mayoritas bangsa-bangsa di 

dunia yang berusaha mempelajari aneka sistem pendidikan di tempat lain dalam 

rangka memperluas cakrawala di luar batas negerinya sendiri. Upaya bangsa-bangsa 

tersebut merupakan wujud keinginan untuk melakukan kompresi pendidikan, 

sehingga beberapa hal positif dari penyelenggaraan pendidikan di tempat lain dapat 

diadopsi dan diterapkan dalam negerinya sendiri. 

Secara etimologis pendidikan komparatif berasal dari kata pendidikan dan 

komparatif. Menurut kamus bahasa Inggris Oxford Learner”s pocket Dictionary, 

kata pendidikan diartikan sebagai pembelajaran dan pelatihan (education is intructions 

and training).  

Istilah lain selain pendidikan perbandingan adalah perbandingan pendidikan. 

Kedua istilah ini sering dicampuradukkan satu sama lain, sehingga banyak orang yang 

mengartikan sama antar keduanya, padahal sebenarnya kedua ini memiliki arti yang 

berbeda. Pendidikan perbandingan merupakan ilmu yang mempelajari tata cara atau 

prosedur membandingkan dua atau lebih sistem pendidikan yang berbeda. Sedangkan 

perbandingan pendidikan adalah kegiatan membandingkan antara dua atau lebih 

sistem pendidikan yang berbeda. 

Dengan kata lain, pendidikan perbandingan lebih menekankan pada sistem 

akademis, yaitu ilmu membandingkan pada sisi praktis, yaitu kegiatan dalam 

membandingkan. 

Selain secara etimologis adalah pemaknaan secara terminologi, yaitu 

pemaknaan secara utuh tentang aneka konsep. Pemaknaan secara terminologi 

biasanya kita rujuk dari para pendapat ahli. Pendidikan kooperatif dipahami para ahli 

secara beragam sesuai pemahaman kontekstual masing-masing beragamnya 

pemahaman para ahli terhadap pendidikan komparatif adalah sejalan dengan 

dinamika perkembangan historis kemunculan ilmu ini. Mengingat perkembangan 

ilmu ini sudah berlangsung lebih dari 2 abad lamanya sejak dirintis oleh Antonie 

Julien de Paris pada tahun 1817, bahkan sebelumnya telah ada meskipun dilakukan 

dengancara yang kurang sistematis (Arif Rohman, 2013). 

Sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan, ilmu perbandingan pendidikan 

mempunyai batasan pengertian tersendiri sebagai berikut; pertama, Mallison 

merumuskan sebagai pengkajian secara sistematis tentang kebudayaan dan sistem 

persekolahan, yang di rancang sedemikian rupa untuk mengungkapkan bukan saja 

aspek persamaan dan perbedaannya, melainkan juga faktor-faktor penyebabnya dan 
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berbagai variasi yang ditempuh dalam upaya mengatasi problematik umum 

kependidikan yang dihadapi. Kedua, I.L. Kandel merumuskan studi tentang teori dan 

praktik pendidikan sekarang sebagaimana dipengaruhi oleh bermacam-macam latar 

belakang. Dan merupakan kelanjutan dari sejarah pendidikan.  

Berdasarkan uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa ilmu perbandingan 

pendidikan mengarahkan sasaran studinya kepada masalah teori dan praktik 

pendidikan yang sekarang dengan memperhatikan berbagai faktor latar belakang yang 

mempengaruhi, misalnya faktor politik, sosial budaya, ekonomi dan sebagainya 

termasuk sejarah pendidikan masyarakat yang bersangkutan. Sejarah memang 

memiliki arti penting karena di dalamnya terkandung teori dan praktik pendidikan 

dari zaman ke zaman.  

Dengan demikian studi perbandingan mengandung pengertian yang sangat 

kompleks, oleh karena harus mencakup berbagai aspek dan latar belakang yang 

mempengaruhi perkembangan suatu bangsa. Sedangkan di dalam perkembangan 

suatu bangsa terdapat aspirasi-aspirasi dan cita-cita yang mendorong perkembangan 

bangsa yang bersangkutan dalam kurun waktu yang relatif lama. Sementara konsep-

konsep pendidikan pada hakikatnya berkaitan erat dengan aspirasi-aspirasi dan cita-

cita yang mendorong perkembangan bangsa yang bersangkutan dalam kurun waktu 

relatif yang lama. Sementara konsep-konsep pendidikan pada hakikatnya berkaitan 

erat dengan aspirasi-aspirasi dan cita-cita bangsa yang hidup pada zamannya. Aspirasi 

dan cita-cita itulah yang memberi corak dan bentuk kebudayaan dan peradaban 

bangsa yang bersangkutan. 

Menyadari cakupan Ilmu perbandingan pendidikan yang begitu luas dan 

kompleks, maka pembatasan pengertiannya pun harus bersifat komprehensif, yakni: 

1. Ilmu perbandingan pendidikan adalah studi tentang sistem pendidikan dan 

pengajaran beserta problematiknya di negara negara yang berbeda. Selanjutnya 

masing-masing sistem dan problematik tersebut dikaji sampai tuntas sehingga 

faktor penyebab utama timbulnya masalah dapat diketahui secara pasti. 

2. Dapat juga diartikan sebagai studi tentang sistem pendidikan dan pengajaran di 

negara lain beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

3. Ilmu perbandingan pendidikan juga diartikan sebagai studi tentang teori-teori dan 

praktik pendidikan dan pengajaran lalu membandingkan antara negara satu dengan 

negara lainnya dengan demikian akan dapat diketahui persamaan dan 

perbedaannya beserta latar belakang yang mempengaruhinya. Sampai disini dapat 

dipahami bahwa sasaran utama ilmu perbandingan pendidikan adalah mengkaji 

bagaimana sistem dan sebab yang menimbulkan problematik kependidikan dan 

pengajaran serta sebab-sebab yang dapat menimbulkan persamaan dan perbedaan 

antara sistem pendidikan yang ada di berbagai Negara (Hi. Yahya AD, 2011). 
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Tujuan Perbandingan Pendidikan 

Secara umum tujuan perbandinga pendidikan itu ialah; 1) Mengetahui 

persamaan dan perbedaan, kelebihan dan kekurangan, mengambil unsur positif dan 

kesesuaian dengan kondisi. 2) Tumbuh saling pengertian dan saling menghargai dan 

meningkatkan hubungan kerja sama antara negara di bidang pendidikan (Ahmad 

Qurtubi, 2020). 

Menurut Kandell tujuan perbandingan pendidikan itu dibedakan dalam tiga 

tingkatan yaitu: 1) Tujuan reportorial deskriptif, berusaha mengungkapkan keadaan 

perkembangan pendidikan yang bersifat informatif. 2) Tujuan historis fungsional, 

berupaya melakukan identifikasi data atau fenomena kebijakan pendidikan disuatu 

negara untuk mengetahui faktor-faktor yang mendasari lahirnya kebijakan pendidikan 

di negara tersebut. 3) Tujuan melioristik, berupaya memperbaiki sistem pendidikan 

sebuah negara dengan mengusulkan serangkaian formula bagi perbaikan sistem atau 

kebijakan pendidikan (Dedi Mulyasana, dkk. 2020). 

 
Metode Perbandingan Pendidikan 

Historis 

Untuk menemukan fakta tentang situasi Pendidikan pada waktu lampau, 

untuk memahami dan membanding pendidikan ada masa kini dan untuk memahami 

pendidikan pada masa yang akan datang. 

Dengan metode ini dapat ditemukan perubahan, persamaan dan perbedaan 

sistem Pendidikan dalam antara waktu negara, dan kemudian tren perubahan di masa 

mendatang. Memilih problem mengumpulkan data, menguji data, membuat 

hipotesistentang kondisi Pendidikan masa lalu dan menarik kesimpulan. 

1. Deskriftif 

Menguraikan, menjelaskan dan menyampaikan kondisi obyektif tentang 

teori dan praktik pendidikan (sistem, kebijakan, proses, kurikulum, aliran) yang 

terjadi pada waktu sekarang di suatu negara. Mengumpulkan data dan fakta, 

membuat prediksi dan identifikasi hubungan antara variable. 

2. Statistik 

Cara penelitian dengan menggunakan data statistik yang berguna untuk 

mengungkap menganalisis hubungan antar variabel penelitian tentang Pendidikan 

di berbagai negara.  

3. Filosofis 

Mencoba mencermati prinsif dan konsep Pendidikan yang di anut oleh 

suatu negara. Termasuk penggunaan terma peserta didik, pendidikan kaum dewasa 

(adult education), penanaman nilai (transfer ofvalue) dan lain-lain, yang masing -masing 

negara mempunyai maksud tersendiri atas terma-terma tersebut. 

4. Komparatif  



424 
 

Memperbandingkan antara kekuatan dan factor-faktor kebudayan yang 

mempengaruhi sistem pendidikan di suatu negara dibandingkan dengan negara 

lain.  

Dalam memilih unit yang akan diperbandikan dalam suatu negara, maka harus 

diperhatikan prisif: Comparable, setaraf dan relevan. 1) Comparable: layak dibandingkan 

misalnya membandingkan kebijakan pendidikan pada ORLA dan ORBA di 

Indonesia. 2) Setaraf: sisi unsur, ruang dan waktu tidak jauh berbeda.misalnya 

membandingkan pendidikan antara negara ASEAN. 3) Relevan: menunjukkan 

konsistensi dan kesesuaian antara unsur yang dibandingkan. 

 
Quasi-experimental  

Ekperimen semu: Bersifat empiris karena menggunakan pengamatan 

terhadap variabel terkontrol dan variabel bebas. Ketika ekperimental tidak bisa 

dilakukan. Maka rancangan quasi- experimental tetap bisa dilakukan. Misalnya dalam 

mengkaji pengaruh persekolahan bagi institusi sosial pribumi di Afrika Barat. Foster 

menyarankan menggunakan rancangan quasi- ekperimental yang melibatkan 

pemilihan terhadap satu suku yang terpisah di antara dua negara yang berbeda;dan 

sebaliknya memilih dua atau banyak suku di negara yang sama. Rancangan ini akan 

memfasilasi keputusan bagi pengaruh yang terkait dengan kebijakan negara tentang 

akses dan sukses sekolah bagi anak-anak dari latar belakang etnis yang berbeda 

(Ahmad Qurtubi…). 

 

Ruang Lingkup Perbandingan Pendidikan 

Untuk mengetahui seberapa luas wilayah yang menjadi sasaran studi 

perbandingan pendidikan akan lebih jelas dengan mengemukakan beberapa pendapat 

sebagai berikut: 

Menurut J.P. Sarumpaet, MA bahwa dalam meninjau beberapa bagian 

terpenting dari sistem pendidikan masing-masing negara di tempuh dengan cara ; 

Pertama-tama ditinju sejarah pendidikannya secara singkat untuk memperoleh 

pengertian mengenai sistem apa yang berlaku dewasa ini. Kemudian dilihat 

administrasi pendidikannya, terutama menyangkut masalah praktik administrasinya 

dan manajemen serta organisasinya. Sebagai contoh negara Prancis menganut sistem 

sentralisasi, sebaiknya Inggris dan Amerika Serikat menganut disentralisasi dalam 

manajemen pendidikan.  

Wiliam W. Brickman, mengemukakan bahwa perbandingan pendidikan itu 

meliputi hal-hal sebagai berikut; 1) Mendeskripsikan sistem pendidikan di negara lain 

disertai penjelasan mengenai problematik pendidikannya. 2) Menganalisis latar 

belakang yang mempengaruhi serta berbagai pandangan mengenai problema-

problema yang ada baik yang bersifat umum maupun yang kontroversial. 3) 

Membandingkan tentang persamaan dan perbedaan antara (a) dan (b). 4) 
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Memperbandingkan dan menilai sebab-sebab utama sebelum dan sesudah diadakan 

pemecahan problem, baik yang bisa maupun yang kontroversial. 

Menurut Nicholas Hans, dalam bukunya Comparative Education 

menegaskan bahwa watak nasional suatu bangsa adalah merupakan produk interaksi 

dari berbagai ragam bentuk, ras, adaptasi linguistik, gerakan dan aliran agama, situasi 

dan kondisi umum dari sejarah geografis umum suatu bangsa atau negara. Oleh 

karenanya pendidikan dipandang sebagai usaha sosial yang memungkinkan 

kontinuitas tersebut diatas. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ruang lingkup 

studi perbandingan pendidikan meliputi berbagai faktor dan kondisi sosial, baik 

kondisi natural yang sifatnya pasif maupun kondisi yang sifatnya aktif seperti faktor 

spiritual dan juga ide-ide berupa: Humanisme, sosialisme dan demokrasi. Faktor-

faktor terebut baik secara simultan maupun berdiri sendiri dapat menjiwai pendidikan 

yang secara teoritis maupun praktis bisa ditemui di beberapa negara tertentu. 

I.L. Kanderl, berpendapat bahwa perbandingan pendidikan dirasa belum 

cukup dengan hanya mendeskripsikan anatomi pendidikan yang meliputi; Mekanisme 

dan Teknik Pendidikan, Administrasi, Kurikulum, Organisasi Sekolah, Jadwal 

Sekolah, dan Metode Pengajaran. Namun deskripsi tersebut akan lebih bernilai tinggi 

apabila disertai analisis mengenai faktor latar belakang memberi arti dan menjiwai 

pendidikan suatu bangsa.  

DR. Nazily Shalih dan Dr. Abdul Ghani Abud, mengemukakan bahwa 

perbandingan itu mempunyai ruang yang luas, oleh karena itu mencakup hal-hal 

sebagai berikut: 1) Segala pengetahuan yang berkaitan dengan sistem pendidikan dan 

pengajaran dalam masyarakat yang berbeda. 2) Berbagai teori ataupun pengetahuan 

kependidikan seperti filsafat pendidikan, kurikulum pendidikan, manajemen dan 

budget kependidikan, metodologi pendidikan, masalah penyediaan guru dan 

pembinaannya serta peraturan yang berlaku. 3) Sejarah pendidikan dari suatu negara 

karena sejarah dapat menjelaskan problematik kependidikan untuk masa kini. 4) 

Kebudayaan suatu masyarakat atau bangsa yang merupakan latar belakang 

mempengaruhi timbulnya sistem kependidikan yang berbeda antara satu negara 

dengan negara lain. Dengan mempelajari faktor kebudayaan dari masing-masing 

masyarakat atau bangsa, maka para pelaku studi akan menemukan permasalahan 

mendasar yang menjadi latar belakang sistem kependidikan yang ada. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami ilmu perbandingan pendidikan 

tidak sekedar mempelajari sistem pendidikan dan pengajaran yang ada pada suatu 

negara, juga tidak hanya membahas ide-ide , konsepsi, maupun teori-teori 

kependidikan yang dikembangkan oleh suatu masyarakat sebagai landasan sistem 

pendidikan. 

Ilmu perbandingan pendidikan tidak cukup hanya sekedar menitik beratkan 

studinya pada perbandingan teori-teori kependidikan yang ada dalam suatu 

masyarakat. Demikian pula ilmu perbandingan pendidikan tidak sekedar mengamati 

sejarah pendidikan di suatu negara atau beberapa negara yang dengan tujuan untuk 
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mengetahui pokok-pokok permasalahannya. Namun semua telah disebutkan diatas 

tidak lain adalah merupakan segmen atau elemen-elemen daripada ilmu perbandingan 

pendidikan dengan demikian ruang lingkup studi perbandingan pendidikan sangatlah 

kompleks, oleh karenanya harus menjangkau berbagai kawasan faktor latar belakang 

yang mempengaruhi perkembangan bangsa di suatu negara. Jadi Ilmu perbandingan 

pendidikan yang ada sekarang dengan memperhatikan berbagai faktor latar belakang 

yang mempengaruhi, termasuk faktor sejarah, sosial, budaya, ekonomi, politik, 

falsafah hidup yang diyakini dan lain sebagainya (Hi. Yahya AD). 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat kami ambil kesimpulan bahwa: 1) 

Perbandingan pendidikan yaitu sebagai suatu studi komparatif (studi perbandingan) 

tentang pendidikan, atau suatu studi tentang pendidikan dengan menggunakan 

pendekatan dan metode perbandingan. 2) Tujuan perbandingan pendidikan secara 

menyeluruh ialah untuk mencari kelebihan dari pendidikan disuatu tempat dan 

memperbaiki ppendidikan yang kurang. 3) Metode perbandingan pendidikan ialah 

historis, deskriptif, statistik, filosofis, komparatif dan Quasi-experimental. 4) Ruang 

lingkup perbandingan pendidikan ialah seputar administrasi, kurikulum, jadwal 

pembelajaran, metode pembelajaran, dll. 
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